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Pendahuluan

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi

tinggi dan penting bagi ketahanan pangan. Bawang merah mengandung berbagai

senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, dan antioksidan yang juga terdapat pada

kulitnya. Produksi bawang merah Indonesia periode 2019–2023 mengalami fluktuasi

dan cenderung menurun, disertai tingginya limbah kulit bawang merah. Salah satu

penyebab kerusakan pascapanen adalah serangan patogen Fusarium oxysporum yang

menyebabkan busuk umbi dan meningkatkan kehilangan hasil. Penggunaan pestisida

sintetis secara berlebihan berisiko terhadap lingkungan dan kesehatan, sehingga

diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan. Trichoderma berpotensi

sebagai agen hayati karena menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang dapat

menghambat pertumbuhan patogen. Filtrat dan propagul Trichoderma berpotensi

dimanfaatkan sebagai perlakuan benih (seed treatment) dan pengawet alami untuk

meningkatkan perlindungan bawang merah dari patogen
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa alasan utama peneliti memilih ekstrak babadotan (Ageratum conyzoides) sebagai bahan
biopestisida, dan senyawa atau sifat apa yang membuat tanaman tersebut berpotensi
digunakan dalam perlindungan tanaman bawang merah?
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Metode
Penelitian ini dilaksanakan di bulan Desember 2025 sampai dengan Maret 2026 di lahan sawah
Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, dimulai dari fase
vegetatif hingga awal generatif tanaman bawang merah (Allium cepa L.). Bahan yang digunakan
meliputi benih bawang merah, babadotan (Ageratum conyzoides), filtrat Trichoderma sp., formulasi
nanoemulsi babadotan, biofertilizer Trichoderma, media tanam berupa campuran tanah dan pupuk
kandang, serta air. Alat yang digunakan antara lain sprayer, polybag atau petak lahan, timbangan,
gelas ukur, dan alat ukur pertumbuhan tanaman.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah aplikasi nanoemulsi formula ekstrak babadotan–biofertilizer Trichoderma melalui
penyemprotan daun atau tajuk yang terdiri atas dua taraf, yaitu tanpa aplikasi nanoemulsi dan
aplikasi nanoemulsi . Faktor kedua adalah aplikasi biofertilizer Trichoderma yang terdiri atas dua
taraf, yaitu tanpa biofertilizer dan pemberian biofertilizer sebanyak 50 g per tanaman. Setiap
perlakuan diulang sebanyak enam kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan.
.
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kombinasi nanoemulsi babadotan 10 ml/L dan
biofertilizer Trichoderma 50 gram (N1B1) merupakan perlakuan terbaik dalam
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Perlakuan N1B1
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 23,73 cm, diameter batang sebesar
6,51, dan bobot buah tertinggi sebesar 0,204 gram. Pada parameter jumlah daun,
pemberian nanoemulsi babadotan dan biofertilizer Trichoderma tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata. Sementara itu, waktu munculnya bunga tercepat diperoleh
pada perlakuan N1B1, yaitu 42,833 hari setelah tanam. Dengan demikian, kombinasi
nanoemulsi babadotan 10 ml/L dan biofertilizer Trichoderma 50 gram menunjukkan
hasil terbaik dan berpotensi diterapkan sebagai perlakuan dalam mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
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Hasil
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Pembahasan

Pemberian nanoemulsi babadotan 10 ml/L dan biofertilizer Trichoderma 50 gram (N1B1) merupakan

perlakuan terbaik dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Perlakuan

N1B1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 23,73 cm, diameter batang sebesar 6,51, dan

bobot buah tertinggi sebesar 0,204 gram. Pada parameter jumlah daun, pemberian nanoemulsi

babadotan dan biofertilizer Trichoderma tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Sementara itu,

waktu munculnya bunga tercepat diperoleh pada perlakuan N1B1, yaitu 42,833 hari setelah tanam.

Dengan demikian, kombinasi nanoemulsi babadotan 10 ml/L dan biofertilizer Trichoderma 50 gram

menunjukkan hasil terbaik dan berpotensi diterapkan sebagai perlakuan dalam mendukung

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian
•Alternatif pengendalian organisme pengganggu tanaman

Nanoemulsi ekstrak babadotan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif biopestisida

nabati untuk mendukung perlindungan tanaman bawang merah.

•Mendukung pertumbuhan tanaman

Kombinasi nanoemulsi babadotan 10 ml/L dan biofertilizer Trichoderma 50 g/tanaman

menunjukkan hasil yang baik pada tinggi tanaman, diameter batang, dan waktu

munculnya bunga.

•Meningkatkan kesehatan tanaman

Pemberian nanoemulsi dan Trichoderma memberikan pengaruh terhadap kesehatan

tanaman. Perlakuan N1 dan B1 menunjukkan nilai kesehatan yang lebih tinggi

dibandingkan kontrol.
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